BAB1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni Bubee sebagai inspirasi penciptaan merupakan inspirasi
yang hadir atas ekspresi dari diri penggkarya. Karya tersebut dituangkan ke
dalam medium kriya logam sehingga lahirlah bentuk baru, yakni deformasi
Bubee. Visual yang dihadirkan berangkat dari pengamatan pengkarya
disekitar lingkungannya dan selanjutnya menjadi aspirasi dalam berolah

karya seni.

Visualisasi pada karya Bubee merupakan perwakilan dari perasaan dan
diolah sedemikian rupa dipandu dengan pengatahuan akademik serta
meminjam bentuk original Bubee sebagai icon karya ini. Selanjutnya karya
juga sebagai wujud Kkeprihatinan pengkarya terhadap penggunaan
penangkapan ikan menggunakan pukat kantong (harimau) yang dapat
merusak ‘ekosistem laut dan tentu saja merugikan nelayan serta generasi

selanjutnya.

B. Saran
Karya yang hadir mampu memberikan pedoman masyarakat terhadap
penangkapan ikan yang benar agar tidak merusak kelautan. Selain itu, karya
ini berupaya mengajak untuk semakin dekat dengan sang pencipta.

Diharapkan juga dengan hadirnya karya ini dapat memberikan motifasi



terhadap seniman-seniman muda dalam berolah rasa untuk menciptakan
karya terbaru, khususnya seniman krya logam.

Terakhir, diharapkan teknik dan media yang digunakan pengkarya
dapat menjadi pedoman bagi seniman akademik lainnya dalam menciptakan
karya seni seperti teknik las dalam kriya menggunakan kontruksi besi beton

dan plat seng dapat terus berkembang.
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